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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata tekanan sistole sebelum diberikan Leg Wrapping adalah 106.43 mmHg sehingga dapat dikategorikan tekanan darah normal, dan setelah diberikan Leg Wrapping rata-rata tekanan sistole adalah 116.57 mmHg dikategorikan tekanan darah normal. Selisih peningkatan tekanan sistole adalah 10.14 mmHg. Rata-rata tekanan diastole sebelum diberikan Leg Wrapping adalah 58.07 mmHg sehingga dapat dikategorikan tekanan darah hipotensi, dan setelah diberikan Leg Wrapping rata-rata tekanan diastole adalah 68.43 mmHg dikategorikan tekanan darah normal. Selisih peningkatan tekanan diastole adalah 10.38 mmHg.
2. Rata-rata tekanan darah sistole sebelum diberikan elevasi kaki adalah 105.64 mmHg dikategorikan tekanan darah normal, dan setelah diberikan elevasi kaki rata-rata tekanan sistole 114.86 mmHg dikategorikan tekanan darah normal . Selisih peningkatan tekanan darah tekanan sistole adalah 9.22 mmHg. Rata-rata tekanan diastole sebelum diberikan elevasi kaki adalah 57.79 mmHg dikategorikan tekanan darah hipotensi, dan setelah diberikan elevasi kaki rata-rata tekanan diastol adalah 67.93 mmHg dikategorikan tekanan darah normal. Selisih peningkatan tekanan darah tekanan diastole adalah 10.14 mmHg. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan sistole sebelum dan sesudah diberikan  Leg Wrapping dengan p-value=0.000. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan diastole sebelum dan sesudah diberikan Leg Wrapping dengan p-value= 0.001
4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan sistole sebelum dan sesudah diberikan elevasi kaki dengan p-value= 0.000. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan diastole sebelum dan sesudah diberikan elevasi kaki dengan p-value= 0.000
5. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan sistole kelompok Leg Wrapping dengan Elevasi Kaki yaitu p-value= 0.242. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan diastole kelompok Leg Wrapping dengan Elevasi Kaki yaitu p-value= 0.674
5.2
Saran 

5.2.1
Bagi Perawat Recovery Room IBS RS Mardi Waluyo Blitar 


Sosialisasi perlunya tindakan leg wrapping dan elevasi kaki oleh pihak RS kepada perawat RR. Perlunya pembuatan SOP leg Wrapping dan elevasi kaki Perawat Recovery Room IBS RS Mardi Waluyo Blitar dapat melakukan teknik kombinasi antara Leg Wrapping dan Elevasi Kaki sebagai menejemen non farmakologis untuk mencegah penurunan tekanan darah pada pasien yang tekanan darahnya dibawah rata-rata atau hipotensi yang dapat berpengaruh pada kondisi pasien. 
5.2.2
Bagi Ilmu Keperawatan 


Diharapkan Leg Wrapping dan Elevasi Kaki dapat mengembangkan ilmu kesehatan dan keperawatan mengenai menejemen non farmakologis untuk mencegah penurunan tekanan darah pada pasien post operasi dengan spinal anestesi.
